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SUMMARY 

INDAH WARDATUL JANNAH. The effect of Selenium (Se) supplementation 

on microscopic quality of simmental bull frozen semen. (Supervised by RIZKI 

PALUPI and MEISJI LIANA SARI). 

 

The purpose of the research was to study The effect of selenium supplementation 

on microscopic quality of simmental bull frozen semen microscopic quality. The 

research was held from November 2015 to February 2016 at Local Artificial 

Insemination Institute Sembawa, Banyuasin, South Sumatera. Latin square 

experimental design were applied with orally Selenium treatments; P0 (control), 

P1 (0,01 mg Se), P2 (0,02 mg Se) and P3 (0,03 mg Se). The result showed  that Se 

supplementation has no significant effect (P>0,05) on motility, viability and 

morphology of simmental bull frozen semen. Based on the result of the research, 

could be conclude that supplementation of selenium 0,03 mg dose can 

maintaining motility, viability, and morphology of frozen semen of simmental 

bull. Increasing number of motility 17,10%, viability 12,45%and morphology 

15,05% compared without Se supplementation. 
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RINGKASAN 

INDAH WARDATUL JANNAH, PengaruhSuplementasi Selenium (Se) 

terhadap Kualitas Mikroskopis Semen Beku Sapi Simmental (Dibimbing oleh 

RIZKI PALUPI dan MEISJI LIANA SARI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi 

selenium terhadap kualitas mikroskopis semen beku sapi Simmental. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan November 2015 sampai Februari 2016 di 

Laboratorium Balai Inseminasi Buatan Daerah (BIBD) Sembawa Banyuasin 

Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan dengan metode penelitian Rancangan 

Bujur Sangkar Latin (RBSL). Perlakuan pada penelitian merupakan dosis 

suplementasi Se, yaitu tanpa suplementasi Se (P1), suplementasi 0,01 mg Se (P1), 

suplementasi 0,02 mg Se (P2), suplementasi 0,03 mg Se (P3). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa suplementasi selenium berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap kualitas motilitas, viabilitas dan morfologi semen beku sapi Simmental. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa suplementasi selenium 

dengan dosis 0,03 mg mampu mempertahankan motilitas, viabilitas, dan 

morfologi semen beku sapi Simmental. Peningkatan angka motilitas sebesar 

17,10%, viabilitas 12,45% dan morfologi 15,05% dibandingkan dengan tanpa 

suplementasi. 

 

Kata kunci: suplementasi, selenium, semen beku, sapi simmental 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Pembangunan peternakan mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan 

populasi dan produksi ternak ke arah pencapaian swasembada protein hewani. 

Usaha untuk meningkatkan populasi dan produksi ternak dapat ditempuh melalui 

penyediaan bibit ternak yang cukup dengan mutu baik, meningkatkan kelahiran, 

menekan kematian dan meningkatkan produktivitas ternak. Peningkatan populasi 

ternak dapat dicapai melalui teknik inseminasi buatan (IB) dengan menggunakan 

semen beku (Kaiin et al., 2004).  

Ternak yang potensial untuk dikembangkan dalam pembangunan 

peternakan di Indonesia adalah sapi Simmental. Sapi Simmental mempunyai 

tampilan produksi yang baik, keunggulan ini bukan hanya dinilai dari produksi 

dagingnya saja tetapi dari tampilan reproduksinya, sapi ini mempunyai kualitas 

semen yang cukup bagus diantara jenis sapi potong lain. Penelitian Pratiwi et al. 

(2005) menyatakan bahwa semen sapi Simmental mempunyai tingkat kekentalan 

yang lebih baik dari sapi Peranakan Ongol. Menurut Penelitian Aerens et al. 

(2012) semen segar bangsa sapi Simmental lebih baik dibandingkan bangsa sapi 

Limousin, Brahman, Ongole dan Bali, sehingga dapat diproses menjadi semen 

beku.  

Semen beku adalah semen yang diencerkan menurut prosedur tertentu, lalu 

dibekukan jauh dibawah titik beku air. Tujuan semen dibekukan adalah agar 

semen yang diperoleh masih dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama, 

sehingga fertilitas semen tetap terjaga, namun setelah pembekuan kualitas semen 

dapat menurun karena terjadi perubahan suhu yang drastis menyebabkan rusaknya 

membran sel spermatozoa (Priyanto, 2014). Rendahnya kualitas semen berimbas 

pada turunnya angka konsepsi sehingga nilai conception rate (C/R) menjadi 

rendah (Ratnawati et al., 2008), oleh karena itu diperlukan upaya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, diantaranya dengan melakukan perbaikan kualitas pakan 

untuk meningkatkan kualitas semen pejantan melalui suplementasi. 
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Suplementasi dapat dilakukan dengan penambahan mineral mikro yang 

dapat meningkatkan konsumsi pakan dan kualitas semen. Salah satu mineral 

mikro yang dapat berpengaruh terhadap reproduksi sapi jantan adalah Selenium. 

Selenium merupakan salah satu mineral esensial bagi tubuh dan mudah 

membentuk suatu kelompok bila berikatan dengan mineral yang lain dan bahan 

organik lainnya. Selenium merupakan komponen enzim glutathione peroksidase 

yang dapat berperan sebagai antioksidan, Enzim glutathione peroksidase 

melindungi sel-sel dari kerusakan oksidatif dan memperlambat proses penuaan 

sel.  

Suplementasi Se secara in vitro berpengaruh nyata pada dosis 2 mg ml-1 

pada dosis tersebut Se dapat meningkatkan kualitas semen beku kerbau 

dibandingkan dengan tanpa pemberian Se, suplementasi Se dapat meningkatkan 

kemampuan seminal plasma untuk mengurangi stres oksidatif (Dorotskar et al., 

2012).  Stres oksidatif pada spermatozoa dapat menggangu stabilitas membran 

plasma spermatozoa (Tremellen, 2008) yang pada akhirnya akan menurunkan 

viabilitas dan fertilitas spermatozoa (Michael et al., 2009). 

Selenium organik yang dibutuhkan oleh ternak 0,1 ppm per hari (NRC, 

1996). Suplementasi 0,028 mg selenium organik secara oral pada domba jantan 

dapat meningkatkan motilitas spermatozoa (Mokadem et al., 2012).  Kekurangan 

Selenium dapat menyebabkan gangguan reproduksi dan penurunan kualitas 

spermatozoa sapi (Baiomy et al., 2009). Berdasarkan uraian di atas perlu 

dilakukan penelitian tentang suplementasi selenium secara oral terhadap kualitas 

mikroskopis semen beku sapi Simmental. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suplementasi 

selenium (Se) terhadap kualitas mikroskopis semen beku sapi Simmental. 

 

1.3. Hipotesis 

Suplementasi selenium (Se) diduga dapat mempertahankan kualitas 

mikroskopis semen beku sapi Simmental. 
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